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Program  : Konferensi internasional 

Topik              : Literasi 

Hari/ tanggal : Jumat dan Sabtu, 20-21 September 2017 

Tempat : Universitas Negeri Yogyakarta, UNY Hotel 

                          Jalan Colombo No.1, Yogyakarta 

Peserta  : 160 orang dengan rincian 6 pembicara pleno, 94 pemakalah, dan 60 peserta. 

Tujuan Acara :  

1. membagikan berbagai pandangan kritis mengenai literasi, perkembangannya, 

pengaruhnya dalam pembangunan bangsa  

2. mendiskusikan secara kritis berbagai pandangan mendasar di bidang linguistic dan 

pembelajaran bahasa dalam rangka meningkatkan tingkat literasi bangsa  

3. membahas tantangan, peluang, dan sumber daya  baik di dalam atau di luar kelas 

terkait dengan kemampuan literasi  

Nama pemakalah : Rika Mutiara, S.Pd., M.Hum. 

Susunan Acara: 

Hari 1: Jumat, 20 Oktober 2017 

1. Pukul 07.30 – 08.00    Registrasi peserta  

2. Pukul 08.00 – 08.40    Pembukaan    

3. Pukul 08.40 – 09.25    Sesi pleno 

4. Pukul 09.25 – 09.45 Kudapan 

5. Pukul 09.45 – 10.45    Sesi pleno  

6. Pukul 10.50 – 11.50 Sesi paralel 1 

7. Pukul 11.50 – 13.15 Ishoma 

8. Pukul 13.15 – 14.15 Sesi pleno 

9. Pukul 14.20 – 15.20 Sesi paralel 2 

10. Pukul 15.20 – 15.40 Kudapan 

11. Pukul 15.45 – 16.45  Sesi paralel 3 



3 

 

Hari 2: Sabtu, 21 Oktober 2017 

1. Pukul 07.30 – 08.00    Registrasi peserta  

2. Pukul 08.00 – 09.30    Sesi pleno    

3. Pukul 09.30 – 09.50    Kudapan 

4. Pukul 09.50 – 10.50 Sesi pleno 

5. Pukul 11.00 – 12.00    Sesi paralel 4 

6. Pukul 12.00 – 13.00 Ishoma 

7. Pukul 13.00 – 14.00 Sesi paralel 5 

8. Pukul 14.00 – 14.30 Penutupan 

 

Catatan penting pada sesi pleno 

1. Literasi berperan penting untuk pengembangan kecakapan hidup (life skill). Literasi 

tingkat dasar memperhatikan hal-hal terkait pengetahuan, kompetensi, konteks, dan 

situasi. Literasi di abad ke 21 berfokus pada tujuan untuk mengetahui, melakukan, 

menjadi, dan hidup bersama.  

2. Beberapa isu terkait belum  tercapainya literasi seperti yang diharapkan 

a. Sosioekonomi 

b. Lingkaran kemiskinan 

c. Kepentingan politik 

d. Perencanaan dan monitor 

e. Isu terkait keadaan fisik seperti akses dan transportasi  

f. Persepsi 

g. Kurang membaca 

h. Persiapan di usia dini 

3. Tingkat literasi paling tinggi adalah di Sumatera khusunya Sumatera Utara. Hal ini 

disebabkan bahasa Indonesia mirip karakternya dengan bahasa lokal yang adalah 

bahasa pertama bagi siswa. Semakin ke timur Indonesia tingkat literasi makin rendah 

karena bahasa pertama siswa sangat berbeda karakternya dengan bahasa Indonesia. Di 

lapangan, dijumpai juga ada siswa yang belum lancar menggunakan bahasa Indonesia 

secara lisan tetapi sudah dituntut untuk membaca dalam bahasa Indonesia. Temuan di 

lapangan menunjukan siswa lebih mahir mendeskripsikan teks dalam bahasa 

pertamanya dari pada dalam bahasa Indonesia.  
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4. Oleh karena itu sangat disarankan agar pendidikan dalam tahap awal di sekolah dasar 

menggunakan bahasa pertama siswa sebagai bahasa pengantar.  

5. Membaca dalam era digital terkait dengan literasi TIK. Hal ini meliputi fasilitas, lintas 

budaya, dan komunikasi global. Dalam membaca siswa harus sampai ke tahap 

interpretasi dan evaluasi guna meningkatkan literasi.  

6.  Kurikulum 2013 muncul karena sekolah melaporkan banyak masalah yang dihadapi 

dalam pengembangan kurikulum. Masalah tersebut di antaranya kurangnya informasi 

bagi guru mengenai kemampuan literasi dan kerangka berpikir dalam pengembangan 

kurikulum. Solusi yang bisa diberikan adalah dengan menyederhanakan kompetensi 

dan tujuan dalam kurikulum dan memberikan  ruang untuk mengukur kemajuan 

belajar siswa. Guru juga perlu mendapatkan pelatihan lebih supaya dapat memahami, 

menganalisa, dan mengembangkan pembelajaran. 

7. Literasi di daerah perbatasan memiliki masalah tersendiri. Siswa di sekolah berasal 

dari keluarga kurang mampu di mana orang tua bekerja sebagai migran di perkebunan 

kelapa sawit. Sekolah menggunakan kurikulum Indonesia beserta tambahan yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Sekolah juga memberikan berbagai upaya guna 

menumbuhkan rasa nasionalisme siswa 

 

Catatan penting dalam sesi paralel 

1. Program pengalaman lapangan bagi mahasiswa keguruan dapat digunakan sebagai 

wadah pengembangan literasi siswa. Mahasiswa menghubungkan pengalaman di luar 

kelas dengan keadaan di dalam kelas. Melalui berbagai kegiaan belajar, mahasiswa 

mendorong siswa menjadi agen literasi.  

2. Ketersediaan surat kabar elektronik dapat dimanfaatkan untuk pengembagan literasi 

digital siswa. Dengan mudahnya mengakses surat kabar elektronik diharapkan siswa 

menjadi lebih sering membaca dan mengolah informasi. 

Catatan penting pada sesi presentasi makalah 

Makalah yang ditulis oleh Rika Mutiara, S.Pd., M.Hum dipresentasikan pada hari Jumat, 

20 Oktober 2017 pukul 14.20-14.14.50. Makalah tersebut berjudul Expressions of 

disagreement in the textbook and corpora. Tanggapan dari peserta lain adalah 

mengembangkan penelitian yang sudah ada untuk melihat dampak yang diberikan kepada 

pengguna materi ajar yang dibuat berdasarkan temuan di korpus. 
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Demikian laporan perjalan ini dibuat dengan sebenarnya dan untuk dipertanggung 

jawabkan kepada Universitas Esa Unggul dan sebagai bagian dari Tridharma Perguruan 

Tinggi dan upaya peningkatan mutu melalui penelitian. 

 

                                                        

 


